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Persaingan bisnis di Indonesia saat ini semakin ketat, dapat dilihat dari menjamurnya 
usaha modern yang bergerak di pusat-pusat kota. Hal ini menunjukkan bahwa konter 
modern telah menjadi pilihan utama. Hal ini didukung pula dengan status negara Indonesia 
yang memiliki jumlah penduduk yang besar dan memiliki tingkat konsumsi tinggi. Indikator 
diatas menjadikan persaingan diantara perusahaan-perusahaan sejenis semakin ketat dan 
diperlukan adanya penerapan strategi yang matang dalam usaha meraup pasar. 
Dalam upaya menghadapi persaingan, setiap perusahaan dituntut untuk beroperasi 
secara efektif dan efisien serta dapat memberikan jasa pelayanan yang memuaskan kepada 
para pelanggannya, antara lain suatu penataan Atmosfer toko yang tepat, agar sasaran 
perusahaan dapat tercapai. Oleh karena itu, tertarik untuk melakukan penelitian pada  
Konter Fanz Cell untuk melihat kondisi Atmosfer yang dilakukan oleh Konter Fanz Cell ,serta 
permasalahan apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan implementasi Atmosfer serta 
solusi apa saja yang dilakukan guna menghadapi segala permasalahan tersebut. 
Tempat atau lokasi dalam melakukan penelitian yaitu pada Konter Fanz Cell Jalan 
Dadaha Prapatan Dekat Poy poy. 
 
Kata Kunci : Penjualan, Counter, Sistem, Informasi, Tasikmalaya. 
 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan teknologi informasi 
yang cepat sangat mempengaruhi 
kepada perkembangan dan kemajuan 
suatu perusahaan. Untuk dapat 
mengimbangi perkembangan teknologi 
tersebut, maka setiap perusahaan harus 
membuat sistem yang baik dan 
terkomputerisasi agar dapat membantu 
penyampaian informasi yang tepat, cepat 
dan dapat diandalkan. Sistem informasi 
sangat erat dengan komputerisasi, 
karena komputer merupakan salah satu 
alat pendukung (komponen) utama. Hal 
yang mendukung untuk dapat membuat 
sistem yang baik dan terkomputerisasi 
yaitu dari perancangan basis data yang 
baik dan benar agar dalam proses 
pemasukan data, pemanggilan data, 
pencarian data, dan pelaporan bisa 
dilakukan dengan cepat dan mudah. 
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Pelayanan merupakan salah satu 
unsur yang sangat berperan dalam sistem 
manajemen suatu instansi, salah satu 
tujuan diantaranya yaitu untuk 
memberikan kemudahan bagi instansi 
tersebut dalam mengelola sebuah sistem 
informasi. 
Adanya korelasi antara kebutuhan 
sistem informasi yang berkembang lebih 
memudahkan adanya peningkatan 
kualitas pelayanan dan informasi, yaitu 
dengan penggunaan sistem 
komputerisasi, instansi dapat 
memberikan kebutuhan informasi 
dengan cepat dan tepat.  
Sebagai instansi yang merupakan 
bagian dari pelayanan terhadap 
masyarakat, diperlukan adanya suatu 
sistem yang dapat mendukung terhadap 
kinerja instansi tersebut. Salah satu 
kebutuhan yang relatif rutin dilakukan 
dan rata-rata hampir setiap hari 
dilakukan  adalah proses dan 
dokumentasi pembayaran pendaftaran 
pasien  yang ada kaitannya di instansi 
tersebut.  
 Melihat akan diperlukannya 
informasi mengenai proses pencatatan 
informasi penjualan di konter, maka 
tertarik untuk melakukan penelitian dan 
merancang sistem informasi suatu proses 
atau layanan. 
Adapun judul yang  diambil, yaitu 
“Sistem Informasi Penjualan Di Konter 
Fanz Cell”. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem Informasi 
2.1.1 Pengertian Sistem 
 Sistem adalah kumpulan dari 
elemen-elemen yang berinteraksi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
 Dengan pendekatan sistem kita 
berhubungan dengan perseorangan, dan 
kita lebih menekankan perannya di 
dalam sistem dari pada perannya sebagai 
suatu keseluruhan individu. Keberhasilan 
komponen–komponen yang 
dipertimbangkan secara bersama sebagai 
suatu sistem mungkin jauh lebih besar 
daripada jumlah keberhasilan setiap 
komponen yang dipertimbangkan secara 
terpisah. 
 Dari pengertian tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa sistem adalah 
sekelompok elemen yang saling 
berhubungan, berinteraksi, dan 
terintegrasi satu sama lain hingga 
membentuk satu satuan untuk mencapai 
tujuan bersama dengan menerima input 
serta menghasilkan output dalam proses 
transformasi yang teratur. (Indrajani, 
2011:48). 
 
2.1.2 Pengertian Informasi 
 Informasi merupakan hasil 
pengolahan data sehingga menjadi 
bentuk yang penting bagi penerimanya 
dan mempunyai kegunaan sebagai dasar 
dalam pengambilan keputusan yang 
dapat dirasakan akibatnya secara 
langsung saat itu juga atau secara tidak 
langsung pada saat mendatang. (Sutanta, 
2011). 
 Fungsi utama informasi adalah 
menambah pengetahuan atau 
mengurangi ketidakpastian pemakai 
informasi. Informasi yang disampaikan 
kepada pemakai mungkin merupakan 
hasil dari data yang dimasukan kedalam 
pengolahan. 
 Dalam sebuah organisasi atau 
perusahaan keputusan diambil 
berdasarkan atas informasi yang 
berkualitas, adapun kriterianya sebagai 
berikut : 
1. Akurat 
Informasi yang akurat berarti 
bahwa informasi tersebut bebas 
dari kesalahan. 
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Informasi yang relevan adalah 
yang bebas dari rincian yang tidak 
berguna. 
3. Tepat Waktu 
Informasi yang diserahkan tepat 
waktu agar pemakai dapat 
mengambil keputusan yang 
diperlukan. 
 
2.1.3 Pengertian Sistem Informasi 
 Sistem informasi adalah suatu 
kerangka kerja dimana sumber daya 
(manusia dan komputer) dikoordinasikan 
untuk mengubah masukan data menjadi 
keluaran informasi guna mencapai 
sasaran dan tujuannya. 
 Menurut (Yakub, 2012:16) sistem 
informasi adalah kombinasi teratur dari 
orang-orang, perangkat keras 
(hardware), perangkat lunak (software), 
jaringan komunikasi, dan sumber daya 
data yang mengumpulkan, mengubah, 
dan menyebarkan informasi dalam 
sebuah organisasi. 
 
2.1.4 Analisis dan Perancangan Sistem 
Informasi  
 Analisis sistem bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman yang 
keseluruhan tentang sistem yang akan  
kita kembangkan. Analisis sistem adalah 
penguraian dari suatu sistem informasi 
yang utuh kedalam bagian-bagian 
komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasikan dan mengevaluasi 
permasalahan, kesempatan, dan 
hambatan yang terjadi serta kebutuhan 
yang diharapkan sehingga dapat 
mengusulkan perbaikannya. (Menurut 





2.2 Tools Pembuatan Sistem 
2.2.1 Diagram Konteks 
 Diagram konteks adalah diagram 
yang terdiri dari suatu proses dan 
menggambarkan ruang lingkup suatu 
sistem. Diagram Konteks merupakan 
level tertinggi dari DFD yang 
menggambarkan seluruh input ke sistem 
atau output dari sistem. 
 
2.2.2 Data Flow Diagram (DFD) 
 Penggunaan notasi atau simbol 
dalam diagram arus data berguna untuk 
membantu berkomunikasi antara analis 
sistem dengan pemakai sistem (user) 
agar dapat memahami suatu sistem 
secara logika, selain dari itu notasi atau 
simbol dalam diagram arus data itu juga 
membantu sekali untuk memahami suatu 
sistem pada semua tingkat 
kompleksitasnya. Diagram tersebut 
dikenal dengan sebutan nama Data Flow 
Diagram (DFD) 
 
2.2.3 Bagan Alir Sistem (System Flow 
Chart) 
 Bagan Alir Sistem (System Flow 
Chart) adalah salah satu dari lima macam 
bagan alir yang dikenal di dalam 
perancangan sistem. Bagan alir 
digunakan sebagai alat bantu komunikasi 
dan dokumentasi. Bagan ini menjelaskan 
urutan-urutan dari prosedur-prosedur 
yang ada didalam sistem. 
 “Bagan Alir Sistem (System Flow 
Chart) merupakan bagan yang 
menunjukkan arus data dan tahapan-
tahapan operasi dalam sebuah sistem.”  
(Bochar & Williams, Sistem Informasi 
Akuntansi, 2004 : 41). 
 
2.2.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Menurut Rossa dan M. 
Shalahuddin (2014:50) berpendapat 
bahwa “ERD digunakan untuk pemodelan 
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basis data relationship sehingga jika 
penyimpanan basis data menggunakan 
OODBMS  suatu perancangan basis data 
tidak perlu menggunakan ERD”. 
 
2.3 Software Yang Digunakan 
2.3.1 HTML 
Hypertext Markup Language 
(HTML) adalah sebuah bahasa markah 
yang digunakan untuk membuat sebuah 
halaman web, menampilkan berbagai 
informasi di dalam sebuah penjelajah 
web Internet dan pemformatan 
hiperteks sederhana yang ditulis dalam 
berkas format ASCII agar dapat 




PHP merupakan singkatan dari ” 
Hypertext Preprocessor”, PHP adalah 
sebuah bahasa scripting yang terpasang 
pada HTML.  Sebagian besar 
sintaksnya  mirip dengan bahasa 
pemrograman  C, Java, asp dan 
Perl,  ditambah beberapa fungsi PHP yang 
spesifik dan mudah dimengerti.. .  Sejarah 
PHP,  awalnya PHP merupakan 
kependekan dari Personal Home Page 
(situs personal) dan PHP itu sendiri 
pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf 
pada tahun 1995, dan pada saat PHP 
masih bernama FI (Form Interpreted), 
yang wujudnya berupa sekumpulan 
script yang digunakan untuk mengolah 
data form dari web Dan selanjutnya 
Rasmus merilis kode sumber tersebut 
untuk umum dan menamakannya PHP 
nah begitu sejarahnya. 
 
2.3.3 MySQL  
MySQL adalah sebuah perangkat 
lunak sistem manajemen basis data SQL 
(bahasa Inggris: database management 
system) atau DBMS yang multi alur, multi 
pengguna, dengan sekitar 6 juta instalasi 
di seluruh dunia. MySQL AB membuat 
MySQL tersedia sebagai perangkat lunak 
gratis dibawah lisensi GNU General Public 
License (GPL), tetapi mereka juga 
menjual di bawah lisensi komersial untuk 
kasus-kasus di mana penggunaannya 
tidak cocok dengan penggunaan GPL. 
 
2.3.4 PHPMyAdmin 
phpMyAdmin adalah aplikasi web 
untuk mengelola database MySQL dan 
database MariaDB dengan lebih mudah 
melalui antarmuka (interface)grafis. 
Aplikasi web ini ditulis menggunakan 
bahasa pemrograman PHP. Sebagaimana 
aplikasi-aplikasi lain untuk lingkungan 
web (aplikasi yang dibuka atau dijalankan 
menggunakan browser), phpMyAdmin 
juga mengandung unsur HTML/XHTML, 
CSS dan juga kode JavaScript. Aplikasi 
web ini ditujukan untuk memudahkan 
pengelolaan basis data MySQL dan 
MariaDB dengan penyajian antarmuka 
web yang lengkap dan menarik. 
 
III. ANALISIS MASALAH 
3.1 Analisis Data Masukan 
Analisis data masukan merupakan 
analisis yang dilakukan terhadap data 
data dari entitas luar yang dimasukkan 
kedalam sebuah sistem. Dengan tujuan 
untuk dapat memahami sistem secara 
keseluruhan sebagai persiapan menuju 
tahap perancangan. Dengan analisis 
tersebut dapat diketahui dengan jelas 
sistem yang ada, sehingga penyusun 
dapat mengetahui bagian mana yang 
harus dilakukan dalam pembuatan 
program pendaftaran pasien agar 
pengolahan datanya dapat lebih efektif 
dan efisien.  Analisis sistem sangat 
penting karena karena fungsi dari analisis 
sistem yang sedang berjalan adalah agar 
sistem yang dibuat menghasilkan output 
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yang diinginkan dan dapat dicapai tujuan 
yang direncanakan. 
 
3.2 Analisis Data Barang 
Tabel data barang yang ada di 
konter fanz cell adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Tabel Data Barang 



















Berdasarkan data pada tabel 3.1 
Tabel Data Barang, menurut penyusun 
tabel data pendaftaran pada sistem yang 
berjalan saat ini pengolahan datanya 
masih dilakukan secara manual, karena 
belum adanya sistem pengkodean dalam 
proses penginputan datanya sehingga 
memerlukan waktu yang cukup lama dan 
waktu yang digunakan tidak efektif.  
 
3.3 Analisis Data Pembelian 
Tabel data Pembelian yang ada di 
Konter Fanz Cell adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Tabel Data Pembelian 























Berdasarkan data pada tabel 3.2 
Tabel Data Pembelian, menurut 
penyusun tabel data Pembelian pada 
sistem yang berjalan saat ini pengolahan 
datanya masih dilakukan secara manual 
sehingga memerlukan waktu yang cukup 
laman dalam penginputan datanya dan 
waktu yang digunakan tidak efektif.  
 
3.4 Analisis Data Penjualan 
Tabel data penjualan yang ada di 
Konter Fanz Cell adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.3 
Tabel Data Penjualan 


















Berdasarkan data pada tabel 3.2 
Tabel Data penjualan, menurut penyusun 
tabel data penjualan pada sistem yang 
berjalan saat ini pengolahan datanya 
masih dilakukan secara manual sehingga 
memerlukan waktu yang cukup laman 
dalam penginputan datanya dan waktu 
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FlowMap pembelian barang di fanz 
cell adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 3.1 
Flow Map Pembelian Barang 
 
Gambar 3.2 
Flow Map Penjualan Barang 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1 Kebutuhan Sistem Yang Akan 
Dirancang 
Perancangan Sistem merupakan 
bagian dari metodologi pengembangan 
suatu perangkat lunak yang dilakukan 
setelah melalui tahapan analisis. Tujuan 
dari perancangan sistem ini diharapkan 
dapat menciptakan sebuah sistem yang 
bermanfaat bagi pencatatan pembelian 
dan penjualan barang di konter Fanz Cell  
serta dapat meningkatkan kinerja sistem 
yang ada dan dapat mengatasi 
permasalahan yang terjadi selama ini. 
 
4.2 Prosedur Yang Akan 
Dikomputerisasi 
Berdasarkan analisis masalah, 
dalam sistem yang sedang dibahas 
terdapat beberapa macam prosedur. 
Prosedur prosedur tersebut terbentuk 
dari beberapa proses  dalam sistem yang 
ada di lokasi penelitian, dimana 
semuanya masih dilakukan secara 
manual. Adapun prosedur-prosedur yang 
akan dirancang dan diimplementasikan 
dengan sebuah program adalah sebagai 
berikut : 
1. Prosedur penjualan barang  
2. Pencetakan laporan penjualan 
 
4.3 Tahap-Tahap Perancangan 
Dalam merancang sistem, akan 
menggunakan pendekatan secara top 
down. Memulai perancangan dari bentuk 
yang paling global, yaitu diagram 
konteks, kemudian diagram konteks ini 
diurutkan sampai bentuk yang lebih 
detail. Langkah-langkah yang lebih rinci 
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V. IMPLEMENTASI PROGRAM  
5.1 Implementasi Program 
Program yang dibuat mengenai 
Sistem Informasi Penjualan di Konter 
Fanz Cell, sebelum mengimplementasi 
program ini mengusulkan beberapa 
tahapan yang harus dilakukan agar 
program ini berjalan dengan 
sebagaimana mestinya.  
 
5.2 Spesifikasi Kebutuhan Program 
5.2.1 Perangkat Keras (Hardware) 
Adapun kebutuhan Perangkat 
Keras yang digunakan dengan spesifikasi 
minimal sebagai berikut : 
1. Processor Intel Pentium P6200 
2. Memory 1 GB 
3. Hardisk 160 GB 
4. Monitor 14.0 inch HD LED LCD 
5. Printer 
6. Mouse dan Keyboard Standard. 
 
5.2.2 Perangkat lunak(Software) 
Adapun kebutuhan Perangkat 
Lunak yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
1. Proses pembuatan aplikasi 
(coding) dengan menggunakan 
Bahasa Pemrograman PHP. 
2. Pembuatan struktur tabel basis 
data MySQL dengan menggunakan 
aplikasi phpMyAdmin; 
3. Menggunakan Microsoft Office 
2010 sebagai alat bantu 
pengolahan kata dalam 
pembuatan laporan tugas akhir; 
4. Menggunakan Microsoft Visio 
2007 sebagai alat bantu dalam 
mendesain rancangan-rancangan 
DFD, ERD, Flow Map rancangan 





5.3 Implementasi Antar Muka 
1. Page Login 
 
Gambar 5.1 
Implementasi Page Login 
 
2. Implementasi Page Data Kasir 
 
Gambar 5.2 
Implementasi Page Data Kasir 
 
3.  Implementasi Page Edit Kasir 
 
Gambar 5.3 
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4.  Implementasi Page Tambah Kasir 
 
Gambar 5.4 
Implementasi Page Tambah Kasir 
 




Implementasi Page Kategori Produk 
 




Implementasi Page Tambah Kategori 
Produk 
 




Implementasi Page Edit Kategori 
Produk 
 
8. Implementasi Page Data Produk 
 
Gambar 5.8 
Implementasi Page Data Produk 
 
9. Implementasi Page Tambah Produk 
 
Gambar 5.9 
Implementasi Page Tambah Produk 
 
10. Implementasi Page Edit Produk 
 
Gambar 5.10 
Implementasi Page Edit Produk 
 
11. Implementasi Page Data Supplier 
 
Gambar 5.11 
Implementasi Page Data Supplier 
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Implementasi Page Tambah Supplier 
 
13. Implementasi Page Edit Supplier 
 
Gambar 5.13 
Implementasi Page Edit Supplier 
 
14. Implementasi Home Kasir 
 
Gambar 5.14 
Implementasi Page Home Kasir 
 
15. Implementasi Page Produk Kasir 
 
Gambar 5.15 
Implementasi Page Produk Kasir 
16. Implementasi Transaksi Penjualan 
 
Gambar 5.16 
Implementasi Page Transaksi Penjualan 
 




Implementasi Page Laporan Penjualan 
 




Implementasi Page Detail Penjualan 
Admin 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan di “Konter Fanz Cell”dan 
uraian tentang analisis permasalahan 
yang dihadapi, maka dapat dibuat 
simpulan sebagai berikut : 
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1. Sistem Lama 
Dalam sistem ini, metode 
pengumpulan data masih dilakukan 
secara manual atau belum komputerisasi 
dan penyimpanan data masih 
menggunakan arsip berupa kumpulan 
dokumen kertas. Dengan metode ini 
keamanan data tidak terjamin dengan 
baik. Selain itu, waktu dan tenaga yang 
dibutuhkan dalam melakukan pekerjaan 
relatif lebih banyak serta dalam 
penyajian informasi / output dari proses 
pengolahan data yang dilakukan kurang 
spesifik. 
2. Sistem Baru 
Keinginan untuk meningkatkan 
kinerja dalam penjualan di “Konter Fanz 
Cell”, menuntut perusahaan tersebut 
untuk melakukan perubahan sistem 
pengolahan data agar pelayanan yang 
disajikan dapat lebih baik lagi. Untuk itu 
dibuat Sistem Informasi yaitu Sistem 
Informasi Penjualan di Konter Fanz Cell. 
Dengan pembuatan software ini 
pengolahan data produk, data supplier, 
data transaksi.  
 
6.2 Saran 
Berdasarkan hasil dari 
pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka memberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Menjalankan sistem informasi 
sesuai dengan prosedur agar 
sistem dapat terpelihara dengan 
baik dan pengolahan data dapat 
berjalan dengan baik. 
2.  Melakukan peninjauan dan 
evaluasi terhadap sistem untuk 
dilakukan pengembangan-
pengembangan yang dirasa perlu 
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